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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Hepatitis C merupakan penyakit infeksi yang dapat ditemukan di seluruh dunia, baik di negara maju maupun

di negara berkembang. Sekitar 90-95% dari seluruh hepatitis pasca transfusi disebabkan oleh infeksi virus

hepatitis C, sedangkan sebagian besar diantaranya cenderung asimptomatik. sehingga kadang-kadang tidak

terdeteksi. Sekitar separuh dari penderita tersebut dalam perjalanan penyakitnya akan menjadi hepatitis

kronis, dan 20% di antaranya berlanjut menjadi sirosis bahkan karsinoma hepatoseluler. Timbulnya hepatitis

C pada transfusi tentunya akan memperburuk kondisi penderita. 

<br><br>

Di Indonesia, penggunaan darah dan komponennya dari tahun ke tahun semakin meningkat. Komplikasi

utama dari transfusi adalah timbulnya hepatitis pasca transfusi. Pada penderita hemofilia/talasemia

seringkali harus berulang kali menerima transfusi darah dan faktor pembekuan, sehingga mempunyai resiko

tinggi untuk menderita hepatitis pasca transfusi. Begitu pula para penderita lain yang suatu waktu harus

menerima transfusi darah, juga mempunyai resiko yang cukup besar untuk mendapat hepatitis pasca

transfusi. 

<br><br>

Selain melalui transfusi darah, dilaporkan juga adanya berbagai Cara penularan secara parenteral yang juga

sering mengakibatkan seseorang terinfeksi virus hepatitis C, antara lain melalui hemodialisa, transplantasi

organ, melalui jarum suntik pada pengguna obat bius, dan lain-lain. Penularan hepatitis C pada penderita

hemodialisa tentunya akan mempersulit penanganan penderita tersebut. 

<br><br>

Akhir-akhir ini telah banyak dikembangkan tes serologic untuk mendeteksi adanya antibodi HCV yang

merupakan petanda infeksi virus hepatitis C. Diharapkan dengan dilakukan penelitian ini penularan virus

hepatitis C baik melalui transfusi darah dan komponennya, ataupun secara tidak langsung melalui proses

hemodialisa dapat dikurangi.
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